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Abstrak
Penelitian ini menyajikan tentang pengujian yangraldilakukan dengan menggunakan selenoid valveol2 v
sebagai pengaman pada sepeda motor berbahan bakarsgbagai konversi energi alternatif yang ramah
lingkungan. Perinsip kerja dari sistem bahan bakd#G dengan memodifikasi sistim pemasukan bahanrbaka
dengan cara penambahan alat yang berfungsi untukbo&a dan menutup aliran gas sebelum masuk keruang
bakar. Pengujian suhu dan putaran stasioner pads &ling selama 15 menit suhu mesin mencapaiZd&ngan
putaran stasioner 1390 rpm dengan perbandingan kasispl:12, dan 1:18 untuk berjalan normal danlakasi.
Hasil pengapian pada warna busi abu-abu kering taapla penumpukan karbon basah pada kepala busiateng
nilai kompresi untuk sepeda motor bahan bakar gdalah 1560 Kpa. Sedangkan pengujian tes jalan denga
medan area yang bervariasi dengan 1 tabung LPGrgehBp 16.000 dapat menempuh jarak 210 km ataugakg
dapat menempuh jarak sekitar 65-70 km, sedangkankusremium dengan area yang sama menempuh jarak
sekitar 42-45 km bahan membutuhkan sekitar 5.2 #tau Rp 32.500. Untuk pengujian torsi dan daygath
penurunan pada torsi maksimum pada bahan bakar EBkitar 1,12 Nm dan terjadi penurunan daya padanRp
8500 yaitu sekitar 0,36 Kw karena maijetnya dibsatara konvensional. Untuk pengujian emisi gas fuan
menggunakan premium (karburator) gas CO=2,65%,€X2%, 3=18,67%, HC=761 ppm, untuk premium (FI)
C0=0,25%, CQ@=4,9%, 02=18,67%, HC=183 ppm sedangkan menggunakdG CO0=0,06%, C@-=2,5%,
0,=20,55%, HC=3064 ppm, maka kadar CO hasil pembakdrahan bakar gas LPG lebih baik.

Kata kunci : Selenoid valve 12 volt, suhu, torsi maksimuayadmaksimum, dan emisi gas buang

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penggunaan alat transportasi yang meningkat, sgdimgnyebabkan kebutuhan energi semakin
meningkat pula. Indonesia adalah salah satu nggaug penggunaan alat transportasi yang tertinggi.
Namun penggunaan energi pada kendaraan masih nmekggusumber bahan bakar premium dan
pertamax. Bahan bakar adalah suatu materi yang thishah menjadi energi. Bahan bakar
mengandung energi panas yang dapat dilepaskaniafemigdulasi. Bahan bakar digunakan melalui
proses pembakaratimana bahan bakar tersebut akan melepaskan petedahsdireaksikan dengan
oksigen di udara. Proses lain untuk melepaskargedari bahan bakar hidrokarbon (bensin dan solar)
sejauh ini merupakan jenis bahan bakar yang sdigqugnakan. Bahan bakar lainnya yang bisa dipakai
adalah logam radioaktif, maka dari itu bahan bakaryak terutama solar, premium dan pertamax
menjadi bahan bakar minyak yg diminati masyarakas [dan menjadi bahan bakar unggulan yang
dibeli setiap hari sebagai bahan bakar kendaraan, kinaikan harga bbm sangat berpengaruh
terhadap masyarakat. Untuk itu diperlukan sumbergtralternative yang berasal dari sumber energi
gas bumi yaitdiquefied petroleungas (LPG). Untuk meningkatkan penggunaan bahan bak& LP
adalah dengan cara pengembangan teknologi konesesigi LPG dilingkungan internasional
dimasukkan kedalam kelas bahan berbahaya dan mmdkgulak. Kategori bahayanya sangat tinggi
sehingga peredarannya seharusnys dikontrol derggah kPG adalah gas yang sangat ringan, tidak
berwarna dan tidak berbau. Gasnya dua kali lebibtloari udara. Sangat mudahnya LPG terbakar,
maka tidak dibenarkan adanya kebocoran dalam abkylada rangkaian penerapannya. Untuk itu
diperlukan pencegahan terjadinya kebocoran. Padeepghangan penelitian dilakukan dengan
pengujian kinerja mesin sepeda motor seperti efsikonsumsi bahan bakar gas, dan keselamatan
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dengan menggunakan selenoid valve 12 volt sebagaiaman pada sepeda motor berbahan bakar gas
sebagai konversi energi alternatif yang ramabh limgjan
1.2. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kmemesin sepeda motor, emisi sisa
pembakaran gas buang, perbandingan suhu yang dikarbakibat menggunakan bahan bakar gas,
untuk mencegah terjadinya kebocoran gas dan ledad@a sistem konversi gas dan untuk membuat
desain kendaraan lebih baik serta memberi rasa datam pemakaian.

2. METODOLOGI
2.1. Bahan dan Peralatan
2.1.1. Bahan
Pada modifikasi ini perancang menggunakan tabur@ képasitas 3 kg dengan kualitas tabung
yang dikeluarkan oleh pertamina dengan dicantumyatisensi SNI.

Gambar 1. Tabun gas berukuran 3 kg.

2.1.2. Regulator

Alat bantu dan alat ukur merupakan bahan objek y@amat memudahkan pengguna untuk
mengukur dan mengatur besaran suatu tekanan. Berdegbagai jenis alat bantu dan ukur
diantaranya, Thermometer yang digunakan untuk menmgsuhu, Penggaris digunakan untuk
mengukur panjang suatu benda, Regulator biasamuanakan untuk mengukur suatu tekanan gas
yang akan dipakai. Regulator adalah alat penga&kesntin yang berfungsi sebagai penyalur dan
mengatur serta menstabilkan tekanan gas yang keétwatabung supaya aliran gas menjadi konstan.
Regulator ini dapat menurunkan tekanan pada gasyaR@ bertekanan 8 bar atau 80 kPa.

=3
Gambar 2. Regulator low pressure dan high pressure.
2.1.3.Vacum valve.

Vacumm valve akan menutup aliran gas LPG ketikaimmsiti, baik disengaja atau pun tidak
dan mempermudah saat start atau menghidupkan rkesima tidak terjadi kelebihan gas LPG.

®.

Gambar 3. Vacuum valve.
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2.1.4. Selang.

Fungsi untuk menyalurkan atau mengalirkan bahararbgles menuju mixer venturi yang
melewati beberapa komponen. Syarat untuk selandnaniis tahan terhadap tekanan tinggi yang
ditimbulkan gas Ipg.

Gambar 4. Selang bahan bakar

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengujian tanpa beban

Pengujian suhu dan putaran stasioner sepeda mitidupkan tanpa dikendarai. Tujuannya
untuk mengetahui sepeda motor bisa hidup normal padt idling (stasioner) layaknya sepeda motor
yang menggunakan bahan bakar premium. Setelahugidd hasilnya sepeda motor dapat hidup
normal (stasioner) selama 15 menit dan suhu mesincapai 77° C sedang sepeda motor yang
menggunakan bahan bakar premium suhunya hanya ,6@8n@ikan suhu antara sepeda motor yang
menggunakan bahan bakar premium dengan bahan lfa&asekitar 8° C.

Gambar 5. Grafik hasil pengukuran suhu kendaraan

Pengukuran Rpm menggurakantacbemsiar .sazs Rpnay e aoganai 1390 rpm.

Gamnbar 6. rprm idiinyg saat ‘stasioner
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3.1.2. Pengujian dan analisa hasil pengapian

Penguijian ini dilakukan setelah sepeda motor djgken selama 15 menit dan setelah itu
dilakukan pembukaan pada busi untuk dilakukan pmgigen dengan menganalisa warna yang ada
pada busi akibat dari hasil pembakaran.

Gambar 7. Warna busi hasil pembakaran

Hasil analisa setelah membandingkan warna busi pag@da motor yang menggunakan bahan
bakar LPG ternyata warna busi tersebut tergolomig jpausi yang bagus dengan warna abu-abu kering
tanpa ada penumpukan karbon basah pada kepala busi.

3.1.3. Pengujian kompresi
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui nilai hasimpresi yang terjadi pada saat sepeda

motor menggunakan bahan bakar LPG. Alat yang dkamaadalah compression gauge dengan
spesifikasi khusus untuk sepeda motor. Hasil péagkpmpresi adalah 1560 Kpa.

Gambar 8. Hasil pengujian kompresi

3.2. Pengujian dengan beban
3.2.1. Pengujian efisiensi bahan bakar

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui konsurakian bakar yang diperlukan untuk mencapai
jarak tertentu, dengan cara sepeda motor harpsadian (dikendarai). Setelah dilakukan pengujian
diketahui bahwa dalam 1 tabung liquefied petrole@ases dapat menempuh jarak 210 km dengan
area jalan berfariasi (jalan raya pekanbaru-reygyag) berjarak 244 km).

Sedangkan untuk premium dengan area yang sama uhdrkbn sekitar 5.2 liter atau sekitar
Rp32.500,-.Jika menggunakan bahan bakar premiurgadef liter bahan bakar hanya menempuh
jarak sekitar 42 - 45 km (kalkulasi dari jarak 248 dengan menghabiskan 5.2 liter premium atau
Rp32.500). Sedangkan menggunakan bahan bakariiqueétreleoum gases 1 kg bisa menempuh
jarak sekitar 65-70 km (kalkulasi dari 1 tabunggdksa menempuh jarak 210 km).
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3.2.2. Pengujian suhu mesin

Pada saat pengujian jalan setelah sepeda motor asadifpjuan kemudian dilakukan
pengukuran pada mesin dengan suhunya sekitar 9nQuntuk sepeda motor yang menggunakan
bahan bakar premium suhunya 93°C. Selama dalamuj@mdsepeda motor digunakan sehari-hari
tidak pernah terjadi kerusakan atau ketidak fumgk@mponen).

Dari hasil pengukuran yaitu 96° berarti suhu masitmal dan masih dalam range temperature
kerja, hal itu terjadi karena pada saat motor digikan selain pendinginan dari pelumasan juga
pendinginan oleh angin sehingga panas yang ditikabullapat di transfer (dibuang) oleh angin. Pada
mesin yang menggunakan bahan bakar liquefied pewal gas (LPG) harus memperhatikan faktor
dari pada system pendinginan karena itu dapat nielikan panas yang ditimbulkan oleh mesin.

Gambar 9. Grafik pengukuran suhu mesin

3.2.3. Pengujian hasil pembakaran pada bus

Hasil pembakaran yang terjadi setelah menempulalpegn sekitar 244 km (Pekanbaru —
Rengat) setelah dibuka ternyata busi masih tetawapea abu-abu kering dan bersih dari kerak
carbon. Melihat hasil yang seperti itu maka dapsingulkan bahwa pembakaran yang ditimbulkan
akibat menggunakan bahan bakar gas adalah sempurna.

3.2.3. Pengujian Emisi Gas Buang

Data dan Hasilnya pengujian emisi gas buang; ahggienakan premium, gas CO tercatat 0.06
ppm, setelah menggunakan elpiji gas CO tercat&t @ptn. Berarti gas CO turun sekitar 0.03 ppm. b).
Menggunakan premium gas CO2 tercatat 2,45 ppniakatgenggunakan elpiji gas CO?2 tercatat 2,05.
Berarti gas CO2 turun selitar 0.40 ppm.

Tabed 1. Hasil pengujian emis

No Bahan (6{0) CcO2 Keterangan

Bakar | (ppm) | (ppm)
1 | Premium| 0,06 2,45 Ternyata menggunakan
2 LPG 0,03 2,05 | bahan bakar LPG terjadli

penurunan CO dan CO2
sebesar 0,03 ppm dan 0,40
ppm
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Gambar 10. Grafik pengujian emisi
3.24. Hasl pengujian torsi dan daya
Setelah selesai dilakukan pemasangan konvertdrP®, kemudian dilakukan pengujian torsi
dan daya pada mesin. Setelah diuji ternyata tetgegpaurunan torsi dan daya pada sepeda motor.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Torsi

No Bahan Rpm | Torsi Keterangan
Bakar
1 | Premium 5210 11,1| Terjadi penurunan

6000 | 12,14| pada torsi maksimumm
7661 | 10,57| pada bahan bakar

2 | LPG 5210 9,21 | LPG sekitar 1,12
6000 | 11,02| Nm.
7661 8,27

Tabel 3. Hasll Pengukuran Daya

No Bahan Bakar Rpm Daya Keterangan

1 | Premium 5210 9,02 Terjadi penurunan daya pada
8500 9,21 Rpm 8500 yaitu sekitar 0,36 Kw
7661 7,44

2 | LPG 5210 8,77
8500 8,85
7661 7,21
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Gambar 11. Grafik pengukuran torsi maksimum
Dari hasil pengujian didapat penurunan torsi sekitdl2 Nm pada 6000 Rpm dan ada

penurunan daya sekitar 0,36 Kw. Namun hal itu tideditu berpengaruh jika sepeda motor digunakan
untuk kegiatan harian karena hanya selisih segilkitdibandingkan dengan bahan bakar premium
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian, analisa, dan pembahassy telah dilakukan tentarsglenoid
valve 12 volt sebagai pengaman pada sepeda motbahsn bakar gas sebagai konversi energi
alternatif yang ramah lingkungan dapat disimpulgabagai berikut:
1. Pada sepeda motor yang menggunakan bahan bakeorgasnsi bahan bakarnya lebih irit dan
lebih efisien bila dibandingkan dengan bahan bakayak
2. Bahan bakar gas LPG tidak berpengaruh terhadapdidc@mponen-komponen mesin, hal itu
terbukti dari hasil pembakaran dan panas yang kitikan masih dalam range kerja mesin
3. Hasil pembakaran dari bahan bakar gas (LPG) mamtelgéri pembakaran yang baik.
4. Penggunaan selenoid valve 12 volt berfungsi unarigaman pada sistem bahan bakar gas.
5. Desain kendaraan lebih baik dari segi keselamatanheéntuk serta memberikan rasa aman
terhadap pengendara itu sendiri dan pengendaraseki
6. Sepeda motor yang menggunakan bahan bakar gastiermya penurunan torsi dan daya 1,12
Nm dan 0,36 Kw
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